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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah 

atau barang setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki nilai tambah 

untuk mendapatkan keuntungan.Menurut Sri Hariyani dalam bukunya 

“Hubungan Industrial di Indonesia” mengatakan industri adalah kumpulan 

perusahaan yang sejenis. Sedangkan menurut Teguh Beroto, industri adalah 

salah satu sektor bisnis. Ada dua jenis industri diantaranya adalah Industri 

Manufaktur dan Industri Jasa.Industri Manufaktur adalah suatu industri 

penghasil barang, operasinya disebut produksi.Produksi adalah aktifitas fisik 

berupa pengubahan bentuk sifat, atau penampilan suatu material untuk 

memberikan nilai tambah.Industri jasa adalah suatu industri penghasil jasa, 

operasinya disebut pelayanan service. Menurut Sritomo Wignyosubroto 

pengertian industri adalah: 

1. Industri penghasil bahan baku the primary raw material industries, yaitu 

industri yang aktivitas produksinya adalah mengolah sumber daya alam 

guna mengahsilkan bahan tambahan lainnya yang dibutuhkan oleh 

industry penghasil produk atau jasa. Contoh: industri perminyakan, 

industry pengolahan biji besi, dan lain-lain. 
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2. Industri manufaktur the manufacturing industries, yaitu industri yang 

memproses bahan baku guna dijadikan bermacam-macam bentuk atau 

model produk, baik yang masih berupa produk setengah jadi semi finished 

goods ataupun yang sudah berupa produk jadi finished goods product. 

Disini secara fisik ataupun kimiawi terhadap input material dan akan 

memberi nilai tambah terhadap material tersebut. Contoh: industry 

permesinan, industri mobil, dan lain sebagainya. 

Dari hal-hal tersebut diatas maka dapat dikatakan bahwa industri akan 

memiliki pengertian dan definisi yang luas sesuai dengan karateristik dari 

jenis masukan, proses produksi yang berlangsung,dan keluaran yang 

dihasilkan maka industri yang menghasilkan keluaran berupa material, 

peralatan industri, mesin dan lain-lain yang akan digunakan untuk proses 

produksi di industri atau pabrik lain dikenal sebagai “producer goods 

industries”. Sedangkan industri yang hasil keluarannya akan langsung 

digunakan oleh consumer disebut “consumer goods industries”.
1
 

Keberadaan industri ditengah masyarakat merupakan suatu perubahan 

masyarakat menuju ke arah yang lebih maju dari tahapan 

sebelumnya.Keberadaan industri dapat dikatakan sebagai salah satu ciri 

masyarakat modern, sebagaimana telah diketahui dalam industri sudah adanya 

perkembangan dalam hal tekhnologi.Selain itu, keberadaan industri ditengah 

masyarakat merupakan salah satu penyebab terjadinya perubahan sosial 

maupun ekonomi didalam masyarakat.Perubahan yang ditimbulkan akibat 
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 Warsito, “Sosiologi Industri” (Surabaya: JAUDAR PRESS, 2016), 3-5. 
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adanya perubahan industri dapat menghasilkan dampak positif maupun 

negatif.Dampak yang ditimbulkan dari adanya pembangunan industri dilihat 

dari bidang ekonomi diantaranya penyerapan tenaga kerja. Keberadaan industi 

diwilayah tertentu akan membutuhkan tenaga kerja dan biasanya masyarakat 

sekitar industri akan lebih banyak kesempatan untuk terserap dan bekerja di 

sektor industri tersebut. selain itu, dengan adanya industri di suatu wilayah 

akan membuka lapangan pekerjaan lain seperti adanya warung makan dan 

penyewaan rumah atau kontrakan untuk para pekerja dari luar wilayah 

tersebut dan harga jual tanah disekitar kawasan industri pun akan memberikan 

perubahan yang amat berarti dalam struktur perekonomian masyarakat. 

Perubahan sosial dapat dibayangkan sebagai perubahan yang terjadi 

didalam atau mencakup sistem sosial.Lebih tepatnya, terdapat perbedaan 

antara keadaan sistem tertentu dalam jangka waktu yang berlainan.Untuk itu, 

konsep dasar mengenai perubahan sosial menyangkut tiga hal. Yaitu: pertama, 

studi mengenai perbedaan; kedua, studi harus dilakukan pada waktu yang 

berbeda; dan ketiga, pengamatan pada sistem sosial yang sama. Dengan 

demikian, perubahan sosial akan melibatkan dimensi ruang dan waktu. 

Dimensi ruang menunjuk pada wilayah terjadinya perubahan sosial serta 

kondisi yang melingkupinya. Dimensi ini mencakup pula konteks historis 

yang terjadi pada wilayah tersebut. Perubahan sosial adakalanya hanya terjadi 

pada sebagian ruang lingkup, tanpa menimbulkan akibat besar terhadap unsur 

lain dari sistem tersebut. Namun, perubahan mungkin juga mencakup 

keseluruhan (atau sekurang-kurangnya mencakup inti) aspek sistem, dan 
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menghasilkan perubahan secara menyeluruh, dan menciptakan sistem yang 

secara mendasar berbeda dari sistem yang lama. Menurut Himes dan Moore 

perubahan sosial mempunyai tiga dimensi, yaitu: dimensi structural, kultural, 

dan interaksional. Pertama, dimensi structural mengacu pada perubahan-

perubahan dalam bentuk struktur masyarakat, menyangkut perubahan dalam 

peranan, munculnya peranan baru, perubahan dalam struktur kelas sosial, dan 

perubahan dalam lembaga sosial.Kedua, dimensi kultural mengacu pada 

perubahan kebudayaan dalam masyarakat. Peruabahan ini meliputi: pertama, 

inovasi kebudayaan. Kebudayaan merupakan komponen internal yang 

memunculkan perubahan sosial dalam suatu masyarakat.Kedua, difusi.Difusi 

merupakan komponen eksternal yang mampu menggerakan terjadinya 

perubahan sosial.Ketiga, integrasi.Integrasi merupakan wujud perubahan 

budaya yang “relative lebih halus”. Hal ini disebabkan dalam proses ini terjadi 

penyatuan unsur-unsur kebudayaan yang saling bertemu untuk kemudian 

memunculkan kebudayaan baru sebagai hasil penyatuan berbagai unsur-unsur 

budaya tersebut. Ketiga, dimensi interaksional mengacu pada adanya 

perubahan hubungan sosial dalam masyarakat.
2

Perubahan sosial dapat 

dibayangkan sebagai perubahan yang terjadi di dalam atau mencakup sistem 

sosial.Lebih tepatnya, terdapat perbedaan antara keadaan sistem tertentu 

dalam jangka waktu berlainan. Jadi, konsep dasar perubahan sosial mencakup 

tiga gagasan: (1) perbedaan; (2) pada waktu berbeda; dan (3) diantara keadaan 

sistem sosialyang sama. Perubahan sosial dihubungkan melalui actor 

                                                 
2
 Nanang Martono, “Sosiologi Perubahan Sosial, Prespektif Klasik, Modern, Posmodern, dan 

Poskolonial”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal 2-7. 
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individual. Karenanya teori-teori tentang perubahan struktural menunjukkan 

bagaimana cara variabel-variabel mikro mempengaruhi motif dan pilihan 

individual dan bagaiamana cara pilihan individual ini selanjutnya mengubah 

variabel makro.
3
Terlepas dari industri tersebut, tentu tak lepas dari peran 

masyarakat yang terjadi didalamnya.Adanya industri di suatu wilayah dapat 

mempengaruhi pola hidup masyarakat yang ada di desa tersebut.masyarakat 

pedesaan, suatu masyarakat mempunyai hubungan yang lebih mendalam 

ketimbang hubungan mereka dengan warga masyarakat pedesaan lainnya. 

Sistem kehidupan biasanya berkelompok atas dasar sistem 

kekeluargaan.Penduduk masyarakat pedesaan pada umunya hidup dari 

pertanian.Namun demikian, tidaklah berarti setiap orang mempunyai 

tanah.Suatu contoh adalah 480 jiwa setiap satu kilometer persegi bahkan ada 

temapt-tempat dimana kepadatan penduduk mencapai 800 jiwa setiap satu 

kilometer persegi.Cara bertani sangat tradisional dan tidak efisien karena 

belum dikenalnya mekanisasi dalam pertanian.Biasanya mereka bertani 

semata-mata untuk mencukupi kehidupannya sendiri dan tidak untuk 

dijual.Cara bertani yang demikian lazim dinamakan subsistence 

farming.Mereka merasa puas apabila kebutuhan keluarga telah 

tercukupi.Golongan orang-orang tua pada masyarakat umunya memegang 

peranan penting. Orang akan selalu meminta nasihat kepada mereka apabila 

ada kesulitan-kesulitan yang dihadapi. Kesukarannya adalah golongan orang-

orang tua itu mempunyai pandangan yang didasarkan pada tradisi yang kuat 
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 Piotr Sztompka. “Sosiologi Perubahan Sosial”, (Jakarta: Prenada, 2007), hal  2-6. 
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sehingga sukar untuk mengadakan perubahan-perubahan yang 

nyata.Pengendalian sosial masyarakat sangat kuat sehingga perkembangan 

jiwa individu sangat sukar untuk dilaksanakan.
4
 

Dengan demikian, perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat 

Dusun Sambirejo Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan yakni adanya 

industri PT KTM (Kebun Tebu Mas) yang berlokasi disekitar desa 

tersebut.Sebelum Industri tersebut didirikan masyarakat Dusun Sambirejo 

Desa Sidokumpul tersebut bermata pencaharian sebagai petani. Mereka 

menggantungkan seluruh kehidupannya dengan bercocok tanam di sektor 

pertanian. Setelah Industri tersebut didirikan, mereka mulai menjual lahan 

yang mereka tempati untuk dijadikan lahan industri tersebut. Akibatnya, 

mereka tidak memiliki lahan lagi untuk bercocok tanam dan mereka harus 

menggantungkan hidupnya dengan uang hasil penjualan lahan yang mereka 

miliki tersebut. Perubahan Sosial makin dirasakan setelah industri tersebut 

didirikan, yakni seperti perubahan dalam bidang sosial maupun ekonomi. 

Berkembangnya industri pada masyarakat pedesaan memberikan berbagai 

alternatif peluang pekerjaan yang lebih luas, dimana sebelum berkembangnya 

industri peluang kerja sangat terbatas, baik jenis pekerjaan maupun 

kesempatan kerja yang dimiliki. Tetapi, setelah berdirinya industry tersebut 

peluang untuk memperoleh pekerjaan lebih tersedia baik pekerjaan pada 

bidang industri maupun usaha berdagang atau jasa. Selain itu, dampak yang 

                                                 
4
Soerjono Soekanto, “Sosiologi Suatu Pengantar”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal 

136-137. 
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dirasakan dengan adanya industri tersebut yakni penghasilan atau pendapatan 

makin bertambah. Setelah berdirinya industri masyarakat banyak yang 

mendirikan kos-kosan atau tempat tinggal serta warung makan untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat tersebut. Selain dampak perubahan 

sosial dibidang sosial ekonomi, ada juga dampak perubahan sosial dibidang 

lingkungan. Pencemaran lingkungan terjadi akibat dari pembungan limbah ke 

sungai sekitar desa Dusun Sambirejo tersebut. Akibatnya, sungai tercemar dan 

menghasilkan bau tidak sedap setelah turun hujan. Masyarakat mulai sesak 

nafas dan juga mengalami penyakit gatal-gatal karena adanya pecemaran 

lingkungan yang dihasilkan dari limbah industri tersebut. 

Perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat Dusun Sambirejo 

ternyata sangat memberikan dampak yang luar biasa bagi kehidupan sosial 

maupun ekonomi masyarakat dusun Sambirejo, desa Sidokumpul tersebut. 

masyarakat banyak mengalami perubahan terutama dalam kehidupan 

ekonomi. Kehidupan ekonomi masyarakat Dusun Sambirejo sangat terpenuhi 

dan kesejahteraan hidup mereka terlengkapi dengan adanya pabrik Kebun 

Tebu Mas (KTM). Masyarakat Dusun Sambirejo salah satu masyarakat yang 

paling banyak andil dalam pendirian pabrik Kebun Tebu Mas (KTM) tersebut. 

dimana, lahan yang dijual kepada pabrik Kebun Tebu Mas (KTM) mayoritas 

atas kepimilikan warga Dusun Sambirejo, Desa Sidokumpul. Hal ini tentu 

kesejahteraan masyarakat maupun kehidupan ekonomi semakin terjamin.  

Masyarakat banyak mengalami perubahan. Perubahan terjadi sangat 

drastis. Yakni semula kehidupan yang mereka jalani sebagai petani kini 
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berubah menjadi masyarakat Industrial. Masyarakat dusun Sambirejo kini 

mulai menjadi karyawan pada pabrik Kebun Tebu Mas tersebut. Kehidupan 

ekonomi tertopang atas keberadaan pabrik Kebun Tebu Mas (KTM). Pabrik 

tersebut membawa perubahan yang besar bagi kehidupan masyarakat Dusun 

Sambirejo. Masyarakat kini tidak mengalami kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat telah berubah akibat adanya 

pabrik Kebun Tebu Mas (KTM) yang ada di Dusun Sambirejo, Desa 

Sidokumpul, Kecamatan Sambeng, Kabupaten Lamongan. 

Masyarakat Dusun Sambirejo kini dipermudah dalam memenuhi 

kebutuhan perekonomian. Perekonomian masyarakat Dusun Sambirejo 

tergantung sangat berubah drastis. Perubahan ekonomi sangat dirasakan oleh 

masyarakat Dusun Sambirejo tersebut. Banyak sekali yang berubah dari 

kehiduoan mereka. Mulai dari memperbaiki rumah, membeli kendaraan 

bermotor maupun membeli segala kebutuhan yang diinginkan dengan adanya 

pabrik Kebun Tebu Mas (KTM). 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang ingin penulis kemukakan dalam penelitian 

 ini yaitu: 
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1. Bagaimana bentuk perubahan pada masyarakat Dusun Sambirejo Desa 

Tambar Dukuan Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan? 

2. Apa yang melatarbelakangi perubahan pada masyarakat Dusun 

Sambirejo Desa Tambar Dukuan Kecamatan Sambeng Kabupaten 

Lamongan?
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang di kemukakan diatas, penelitian ini 

bertujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bentuk perubahan pada masyarakat Dusun Sambirejo 

Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan. 

2. Untuk mengetahui latar belakang Perubahan pada masyarakat Dusun 

Sambirejo Desa Tambar Dukuan Kecamatan Sambeng Kabupaten 

Lamongan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari peneliti ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis ini diharapakn dapat dipakai sebagai bahan 

pertimbangan atau acuan untuk penelitian empiris. 

2. Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata tentang 

Perubahan  Sosial pada masyarakat Dusun Sambirejo Desa Tambar 

Dukuan Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan. 

2. Diharapkan dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-

pihak atau instansi yang terkait apa yang melatarbelakangi Perubahan 
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Sosial pada Masyarakat Dusun Sambirejo Desa Tambar Dukuan 

Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan. 

 

E. Definisi Konseptual 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang arah penulisan 

Skripsi ini maka penulis menjelaskan terlebih dahulun definisi istilah 

dalam pemillihan judul ini yaitu: 

1. Industri 

Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah 

atau barang setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki nilai 

tambah untuk mendapatkan keuntungan. Menurut Sri Hariyani dalam 

bukunya “Hubungan Industrial di Indonesia” mengatakan industri  

adalah kumpulan perusahaan yang sejenis. Sedangkan menurut Teguh 

Beroto, industri adalah salah satu sector bisnis.
5
Industri di Dusun 

Sambirejo Desa Sidokumpul ini merupakan salah satu industri terbesar 

di Asia Tenggara.Nama industri nya yakni pabrik Kebun Tebu Mas   

(KTM). Lokasi pabrik Kebun Tebu Mas (KTM) berada di Desa 

Lamongrejo, Kecamatan Ngimbang, Kabupaten Lamongan. Pabrik ini 

akan menampung petani tebu dari berbagai kota di Jawa Timur. Mulai 

dari Bojonegoro, Tuban, Gresik, Jember hingga ke sebagian dari 

Nganjuk dan Sidorjo.Pabrik seluas 80 Hektar itu dapat menampung 

                                                 
5
Warsito, “Sosiologi Industri”, (Surabaya: JADUAR PRESS, 2016)3. 
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ratusan ton tebu yang siap giling.Direktur operasional pabrik Kebun 

Tebu Mas (KTM ) di Lamongan merupakan proyek baru pabrik gula 

berbasis tebu dengan kapasitas giling 12.000 TCD (ton cane per day), 

yang akan berekspansi hingga 25.000 TCD (ton cane per day). Pabrik 

ini direncanakan sebagai pabriuk gula terpadu, yang akan 

memproduksi 30 persen Raw Sugar, 40 persen gula Kristal putih, dan 

30 persen gula Kristal rafinasi untuk formula bayi dan farmasi. 

Apabila produk-produk yang direncanakan tersebut dapat 

direalisasikan maka pabrik Kebun Tebu Mas (KTM) akan menjadi 

pabrik gula berbasis tebu pertama yang memproduksi raw sugar 

Indonesia sehingga akan mengurangi impor. Bahan baku pabrik Kebun 

Tebu Mas (KTM) berasal dari tebu, yang diperoleh dari lahan milik 

perusahaan seluas 12.621 hektar, lahan tani Kredit Ketahanan Pangan 

dan Energi seluas 499.2 hektar dan lahan tani mandiri seluas 12.002 

hektar.
6
 

2. Perubahan Sosial 

Perubahan sosial merupakan sebuah perubahan yang terjadi 

didalam atau mencakup sistem sosial. Dengan demikian studi perubahan 

sosial akan melibatkan dimensi ruang dan waktu. Dimensi ruang 

menunjuk pada wilayah terjadinya perubahan sosial serta kondisi yang 

melingkupinya.Dimensi ini mencakup pula konteks historis yang terjadi 

                                                 
6
www.lamongankab.co.id.  

http://www.lamongankab.co.id/
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pada wilayah tersebut.
7
perubahan sosial ada kalanya hanya terjadi pada 

sebagian ruang lingkup, tanpa menimbulkan akibat besar terhadap unsur 

lain dari sistem tersebut. Namun, perubahan mungkin juga mencakup 

keseluruhan (atau sekurang-kurangnya mencakup inti) aspek sistem, dan 

menghasilkan perubahan secara menyeluruh, dan menciptakan sistem yang 

secara mendasar berbeda dari sistem yang lama.
8
meskipun perubahan 

sosial merupakan sebuah proses yang selalu melekat dalam perkembangan 

masyarakat yang semakin modern, namun proses ini menyisakan beberapa 

mitos. Munculnya mitos-mitos ini lebih disebabkan perbedaan cara dalam 

memandang serta menyikapi proses perubahan sosial itu sendiri. Ada yang 

memaknai perubahan sosial secara positif, ada pula yang memaknainya 

sebagai sesuatu yang harus dihindari.
9
 

perubahan sosial yang terjadi di Dusun Sambirejo Desa 

Sidokumpul ini yakni dengan adanya pabrik Kebun Tebu Mas (KTM) 

ysang berada tak jauh dari Desa tersebut. Berdirinya pabrik tersebut 

menimbulkan terjadinya perubahan sosial yang sangat drastis. Perubahan 

sosial yang dirasakan masyarakat Dusun Sambirejo Desa Sidokumpul 

tersebut yakni misalnya dibidang ekonomi seperti berdirinya warung 

makan dan kontrakan, peningkatan taraf hidup masyarakat yang semakin 

meningkat, serta hubungan sosial yang terjalin secara lebih erat dengan 

mengutamakan solidaritas antar sesama warga. Disamping itu, perubahan 

                                                 
7
 Nanang Martono, “Sosiologi Perubahan Sosial”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014)2-3. 

8
 Ibid hal 4 

9
 Ibid hal 9 
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sosial lainnya yakni seperti meluasnya lapangan pekerjaan, berkurangnya 

pengangguran serta meningkatnya pendapatan ekonomi didalam 

masyarakat Dusun Sambirejo tersebut.Hal ini berarti perubahan sosial 

yang terjadi pada masyarakat Dusun Sambirejo Desa Tambar Dukuan 

dapat diterima oleh masyarakat dan dapat berjalan secara evolusioner 

tanpa adanya konflik yang muncul dengan berdirinya pabrik tersebut.. 

F. Sistematika pembahasan 

Dalam penulisan proposal ini agar tidak terdapat kesulitan dalam 

memahami atau membacanya, maka perlu disusun penulisan skripsi secara 

ilmiah dan sistematika. Oleh karena itu, sistematika terdiri dari beberapa 

bagian sebagai berikut: 

 BAB I Pendahuluan 

Peneliti menggambarkan tentang Latar Belakang, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Penelitian Terdahulu, 

Definisi Konsep, Metode Penelitian (jenis penelitian, subjek penelitian, 

jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, 

teknik keabsahan data) dan Sistematika Pembahasan.  

 BAB II Kajian Teoretik 

Uraian tentang landasan teori yang bersumber dari kepustakaan. 

Pada bab ini terdiri dari Kajian Pustaka (beberapa referensi yang 

digunakan untuk menelaah objek kajian), kajian teori ini akan memperkuat 
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data yang disajikan oleh peneliti dalam skripsi yang nantinya akan 

diujikan (teori yang digunakan untuk menganalisis masalah penelitian), 

penelitian terdahulu yang relevan. 

 BAB III Metode Penelitian 

Dalam metode penelitian ini berisi gambaran mengenai jenis 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, pemilihan subjek penelitian, tahap-

tahap penelitian yang meliputi (data-data yang diperoleh baik data primer 

maupun data sekunder, deskripsi hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti selama 3 bulan) dan menganalisis hasil temuan penelitian serta 

dipilih menurut tema dengan keabsahan data yang valid. 

 BAB IV Penyajian Data dan Analisis Data 

Peneliti menuliskan deskriptif umum objek penelitian dalam 

penyajan data yang merupakan gambaran dari permasalahan di dalam 

lapangan tersebut.selain itu, juga memberikan gambaran mengenai 

deskriptif hasil penelitian dan analisis data supaya penelitian ini menjadi 

real (nyata atau fakta) dan juga dapat mengetahui kevalid-an data tersebut. 

 BAB V Penutup 

Dalam bab ini peneliti menuliskan tentang bagaimana kesimpulan 

dari permasalahan yang ada didalam penelitian tersebut. selain itu, saran 

juga dibutuhkan bagi pembaca dalam mengetahui bagaiamana baik atau 

buruknya dari penelitian tersebut. 


